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Abstract 

This study aims to determine the effect of verbal abuse and self-esteem on late 

adolescent in Bekasi. This research is a quantitative research with a 

correlational method. The technique that used in this research is purposive 

sampling that has the characteristic, namely: late adolescents aged 17-22 years, 

domiciled in Bekasi City. The sample of this research amounted to 120 late 

adolescents that living in Bekasi. The data collection method in this research 

used an instrument of verbal abuse scale and self-esteem scale. The result of this 

research indicate that there is an negative effect between verbal abuse and self-

esteem, with an R² value of  0.471 (p=0.01) and there was influence value of 

47,1%. Based on the data analysis, it can be concluded that there is a negative 

effect and the opposite direction between the two variables. The more higher 

verbal abuse, more lowest self-esteem that would have. 

Keywords: Verbal Abuse, Self-esteem, Late Adolescents.  

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekerasan verbal terhadap 

self-esteem remaja akhir di Kota Bekasi. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Teknik dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling yang memiliki karakteristik, yaitu remaja akhir 

berusia 17-22 tahun, berdomisili di Kota Bekasi. Sampel dalam penelitian ini 

melibatkan 120 remaja akhir yang tinggal di Kota Bekasi. Metode pengambilan 

data dalam penelitian ini menggunakan instrumen skala Kekerasan Verbal dan 

skala Self-esteem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Kekerasan Verbal dengan Self-esteem, dengan nilai R² sebesar 0.471 

(p=0.01) dengan nilai pengaruh 47,1%, Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh negative dengan arah 

yang berlawanan. Semakin tinggi kekerasan verbal yang dialami maka akan 

semakin rendah self-esteem yang dimiliki. 

Kata Kunci: Kekerasan Verbal, Self-esteem, Remaja Akhir. 
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PENDAHULUAN 

 Remaja adalah individu yang sedang berada dalam fase peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa. Selama fase peralihan ini terjadi peubahan dari 

suatu tahapan perkembangan ke tahapan perkembangan selanjutnya yang mengharuskan 

individu meninggalkan hal-hal sebelumnya dan beralih pada hal-hal baru yang akan 

datang (Suryana et al., 2022). Tahapan perkembangan pada remaja dibagi menjadi tiga 

yaitu, remaja awal, remaja madya, dan remaja akhir. Masa remaja akhir mulai terjadi 

pada saat individu menginjak usia 18-22 tahun. Individu pada masa remaja akhir 

biasanya mengalami ketidakstabilan pada dirinya mulai dari percintaan, pekerjaan, 

bahkan pendidikan (Santrock, 2014). Masa remaja adalah masa dimana individu mulai 

mencari identitas dan jati dirinya yang dapat menimbulkan terjadinya masalah baik 

untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang sekitarnya (Wulandari & Nurwati, 2018). 

Pada masa ini remaja sering bersikap egois dan keras kepala karena pada masa ini 

remaja ingin mendapatkan kebebasan atas dirinya dan memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi. Masa remaja akhir ini membuat orang tua merasa sulit untuk mengatur anak-

anaknya, sehingga membuat melakukan tindakan kekerasan (Nova & Sari, 2020).  

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak menjelaskan kekerasan adalah perbuatan kepada anak yang beresiko 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan penelantaran 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum. Melalui suvei yang dilakukan oleh Wahana Visi 

Indonesia pada bulan Juli 2021 mendapatkan hasil sebanyak 33,8% anak-anak 

mengalami kekerasan verbal (Wijaya et al., 2021). 

 Kekerasan adalah tindakan yang menyakiti seseorang. Sebagian orang tua sering 

sekali tidak sadar terhadap kekerasan yang mereka lakukan kepada anaknya. Kekerasan 

verbal adalah salah satu bentuk kekerasan pada anak yang sering tidak disadari oleh 

orang tua. Kekerasan verbal dapat membuat anak merasa kecewa terhadap perilaku 

orang tuanya sehingga anak sering berfikir bahwa apa yang diomongkan oleh orag 

tuanya adalah hal yang benar (Huraerah, 2018). Menurut (Vardigan, 2009) bahwa 

bentuk-bentuk kekerasan verbal, yaitu memanggil nama anak dengan kata-kata yang 

tidak pantas, meremehkan, menyumpahi, dan menghina anak, menolak atau mengancam 

dengan mengabaikan anak, mengancam anak dengan membahayakan tubuh atau 

fisiknya, mengkambingkan atau menyalahkan anak, menyindir atau mencela anak. 

Kekerasan verbal dapat menimbulkan dampak negatif pada anak yaitu, anak 

akan mengalami kecemasan, anak akan selalu merasa bahwa dia salah, anak akan 

kehilangan kepercayaan diri baik pada dirinya sendiri ataupun kepercayaan pada orang 

lain (Aleissa et al., 2021). Hal itu dapat memberikan pengaruh yang buruk kepada anak 

terutama pada perkembangan psikologisnya, karena anak akan sering merasa tidak 

nyaman kepada orang lain dan tidak berani untuk melakukan sesuatu yang diinginkan 

(Fahira, 2023). Perlakuan yang anak dapatkan baik dari keluarga ataupun lingkungan 

tempat ia tinggal sangat memberikan pengaruh pada perilaku yang ia tunjukkan. Anak 

sering sekali mengalami permasalahan dalam menilai dirinya. Penyebab rendahnya 
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penilaian anak dalam menilai dirinya biasanya berasal dari orang terdekatnya yang 

melakukan kekerasan verbal baik sengaja sadar ataupun tidak sengaja. Melalui kata-kata 

merendahkan itu yang membuat anak akan merasa lebih buruk dari orang lain, merasa 

tidak mampu untuk melakukan sesuatu yang ia inginkan, dan tidak menyadari 

kemampuan-kemampuan yang ia miliki dalam dirinya, hal ini disebut dengan harga diri 

atau self-esteem (Hastuti, 2016). 

Self-esteem yaitu harga diri individu, dimana individu melakukan penilaian 

terhadap dirinya yang berdasarkan hubungan antara dirinya dengan orang lain. Self-

esteem merupakan salah satu aspek yang penting di dalam kehidupan, karena individu 

dapat melihat perkembangan dirinya dalam menjadi individu yang matang (Rohisfi, 

2022). Pembentukan self-esteem pada remaja sangat penting, terutama para remaja 

akhir. Remaja yang tidak menghargai dirinya akan sulit untuk menghargai orang lain 

(Diana, 2019). Dengan self-esteem individu akan merasa puas terhadap dirinya karena 

individu yang memiliki self-esteem positif akan membuat dirinya mampu mengatasi 

perasaan kesepian, cemas terhadap sesuatu, dan hambatan sosial yang sedang dialami 

(Sholich & Amelasasih, 2022). Menurut Rosenberg, (1965), aspek-aspek dalam self-

esteem yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua aspek self-esteem ini 

memiliki lima dimensi yaitu, dimensi akademik, sosial, emosional, keluarga, dan fisik. 

Dimensi akademik adalah bagaimana persepsi atau tanggan individu terhadap kualitas 

pendidikannya. Dimensi sosial adalah bagaimana individu dalam berhubungan sosial. 

Dimensi emosional adalah bagaimana keterlibatan individu dalam mengatur emosinya. 

Dimensi keluarga adalah bagaimana individu berpartisipasi dan berbaur dalam 

lingkungan keluarganya. Dimensi fisik adalah bagaimana individu memiliki persepsi 

akan kondisi fisiknya (dalam Ralampi & Soetjiningsih, 2019). 

Individu yang memiliki self-esteem yang positif menunjukkan bahwa individu 

tersebut memiliki tingkat self-esteem yang tinggi. Self-esteem yang tinggi dapat 

membuat individu lebih bersikap optimis terhadap sesuatu, dapat memecahkan masalah 

dengan baik, dan menerima keadaan yang sedang dialami baik itu keadaan suka maupun 

duka. Individu dengan self-esteem yang tinggi dapat membuat keputusan yang tepat dan 

percaya diri terhadap keputusan yang telah ia buat selama apa yang mereka lakukan 

tidak akan merugikan orang lain. Sementara individu dengan self-esteem yang rendah 

adalah individu yang sering pesimis terhadap dirinya sendiri, selalu memikirkan 

pendapat atau kritikan yang orang lain berikan, tidak pernah percaya atas kemampuan 

yang mereka miliki, dan selalu mengikuti keinginan orang lain (Reskiani, 2021). 

Individu dengan self-esteem yang rendah lebih suka menutup diri dan selalu 

memikirkan hal-hal secara berlebihan yang dapat menganggu aktivitasnya. Tinggi 

rendahnya self-esteem yang dimiliki oleh seseorang dapat dilihat dari kekerasan yang 

telah ia alami. Semakin tinggi kekerasan yang mereka alami, maka akan semakin rendah 

self-esteem yang mereka miliki. 

Penelitian ini memiliki penelitian terdahulu yang dilakukan Ningsih et al., 

(2022) yang bertujuan untuk mengeidentifikasi hubungan antara kekerasan verbal 

dengan self-esteem. Dalam penelitiannya ini menghasilkan bahwa terdapat hubungan 
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yang dikategorikan sedang antara kekerasan verbal dengan self-esteem ke arah negatif 

karena memiliki nilai r- yang artinya semakin tinggi nilai r-nya maka akan semakin 

rendah self-esteem yang dimiliki (Ningsih et al., 2022).  

Berdasarkan penjelasan diatas, pada penelitian ini peneliti memiliki tujuan untuk 

mengindetifikasi “Pengaruh Kekerasan Verbal terhadap Self-esteem Remaja Akhir di 

Kota Bekasi. Penelitian ini berfokus kepada remaja akhir yang berusia 17-22 tahun, dan 

berdomisili di Kota Bekasi.  

 

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dengan sampel yang memiliki karakteristik, yaitu remaja akhir, berusia 17-22 tahun, dan 

berdomisili di Kota Bekasi. Peneliti menggunakan rumus Lemeshow dkk  (1997) untuk 

mengetahui besar sampel yang harus digunakan, sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑧2𝑝(1 − 𝑝)

𝑑2
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

z = Nilai standart = 95% = 1,960 

p = Maksimal estimasi populasi = 50% = 0,5 

d = Alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

Berdasarkan rumus diatas maka didapatkan perhitungan untuk jumlah sampel 

sebagai berikut :  

𝑛 =
𝑧2𝑝(1 − 𝑝)

𝑑2
 

𝑛 =
1.9602(0,5)(1 − 0,5)

10%2
 

𝑛 =
960,25

0,01
 

𝑛 = 96,02 

Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah 96 responden yang akan dibulatkan oleh peneliti menjadi 120 responden. 

Data dalam penelitian ini didapatkan melalui penyebaran kuesioner secara online 

dengan bantuan google form yang disebarkan melalui media sosial Instagram, dan 

Whatsapp. 

 Penelitian ini menggunakan alat ukur instrumen yaitu skala kekerasan verbal dan 

skala self-esteem. Skala kekerasan verbal yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

oleh  Ninda (2014) berdasarkan bentuk-bentuk kekerasan verbal yang dikembangkan 

oleh Vardigan (2009). Skala ini terdiri dari 50 item dengan aitem yang valid sebanyak 

30 item. Skala ini menggunakan Skala Likert dengan memiliki empat jawaban, antara 

lain TP (Tidak Pernah), JR (Jarang), SR (Sering), dan SL (selalu). Alat ukur ini telah 
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dilakukan uji realibilitas menggunakan formula Alpha dari program SPSS for windows 

versi 16.00 dengan nilai realibilitas sebesar 0,921. Alat ukur kedua yaitu menggunakan 

Rosenberg Self-esteem Scale yang disusun oleh Rosenberg (1965) berdasarkan dua 

aspek pengukuran, yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Skala ini terdiri dari 10 

item, dengan memiliki empat jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 

Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Skala ini telah diadaptasi oleh Renny (2018) 

dan dilakukan uji relibilitas dengan nilai realibilitas  sebesar 0,70 yang artinya masuk 

dalam kategori cukup. 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi linier sederhana. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis regression linear. Data dalam penelitian ini dianalisis mulai dari 

uji normalitas dan uji korelasi melalui softwere Jeffrey’s Amazing Statistics Program 

(JASP). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini memiliki karakteristik dalam pemilihan responden yaitu 

remaja akhir, berusia 17-22 tahun, dan berdomisili di Kota Bekasi. Berdasarkan 

karakteristik tersebut didapatkan responden sebanyak 120 responden yang sesuai 

dengan karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 

Tabel 1 Profil Responden 

 Profil N Presentase 

Usia 17 44 37% 

 18 13 11% 

 19 11 9% 

 20 16 13% 

 21 29 24% 

 22 7 6% 

Jenis Kelamin Laki-laki 29 24% 

 Perempuan 91 76% 

Total 120 100% 

  

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang lebih banyak 

mengisi kuesioner adalah remaja akhir perempuan sebanyak 91 orang dengan presentasi 

76%, dan remaja akhir  laki-laki sebanyak 29 orang dengan presentasi 24%. Dan 

terdapat berbagai jenis kategori usia yang mengisi kuesioner penelitian ini dimulai dari 

usia 17-22 tahun. Berdasarkan kategori usia pada penelitian ini didominasi oleh  

responden yang berusia 17 tahun sebanyak 44 orang dengan presentasi paling tinggi 

yaitu 37%. Pada penelitian ini uji asumsi yang digunakan adalah menggunakan uji 

asumsi dan uji normalitas. Pada uji asumsi dan uji normalitas ini menggunakan bantuan 

perangkat lunak JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics Program) untuk pengolahan data. 
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kekerasan Verbal dan Skala Self-esteem 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Kekerasan Verbal 0.960 

Self-esteem 0.817 

 

 Dalam penelitian ini memiliki skor standart untuk menentukan akat ukur 

tersebut reliabel atau tidak yaitu dengan skor realiabel >0.7. Berdasarkan tabel diatas 

dapat diketahui Skala Kekerasan Verbal memiliki nilai koefisien 0,960 yang dinyatakan 

sangat reliabel. Dan pada Skala Self-esteem memiliki nilai koefisien sebesar 0,817 yang 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 3 Hasil Uji Asumsi 

 Shapiro-Wilk P 

Kekerasan Verbal 0.985 0.192 

Self-esteem 0.985 0.192 

  

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji normalitas dengan hasil yang 

signifikan (p) sebesar 0.192 pada Skala Kekerasan Verbal dan Skala Self-esteem. Hal ini 

menunjukkan bahwa p > 0,05 dapat dikatakan bahwa data pada variabel Kekerasan 

Verbal dan Self-esteem berdistribusi normal.  

 

Tabel 4 Kategorisasi Skala Kekerasan Verbal 

Kategori Batas Nilai N Presentase 

Rendah < 48,4 59 49% 

Sedang 48,4 – 96,1 58 48% 

Tinggi > 96,1 3 3% 

Total  120 100% 

 

 Berdasarkan hasil kategorisasi pada skala kekerasan verbal dapat diketahui 

bahwa dari 120 responden pada penelitian didapatkan mayoritas berada dalam kategori 

rendah yaitu sebanyak 59 orang dengan presentase 49%. Dari hasil perhitungan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas para remaja akhir 

mengalami kekerasan verbal yang rendah, artinya bahwa responden memiliki tumbuh 

kembang yang baik. Keluarga memiliki peran yang besar dalam masa tumbuh kembang 

anak. Perilaku  yang keluarga berikan terutama orang tua menjadi peranan pusat dalam 

menentukan kualitas tumbuh kembang anak. Dukungan keluarga dengan berperilaku 

yang baik dapat menjadi contoh bagi anak dalam berfikir dan berperilaku (Soetjiningsih, 

2013). 

Tabel 5 Kategorisasi Skala Self-esteem 

Kategori Batas Nilai N Presentase 

Rendah < 18 3 3% 

Sedang 18 – 27 66 55% 
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Tinggi > 27 51 42% 

Total  120 100% 

 

 Berdasarkan hasil kategorisasi skala self-esteem dapat diketahui bahwa dari 120 

responden pada penelitian ini mayoritas berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 

66 orang dengan presentase 55%. Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas remaja akhir memiliki self-esteem 

sedang, artinya bahwa responden mampu untuk menghargai dirinya. Individu dengan 

self-esteem yang tinggi akan menilai positif tentang dirinya. Individu akan sadar dengan 

kelebihan-kelebihan yang dimilikinya karena menurutnya hal tersebut lebih penting dari 

pada harus memikirkan tentang kelemahannya. Sebaliknya individu dengan harga diri 

rendah akan menilai secara negative tentang dirinya dan hanya berfokus kepada 

kelemahannya (Maria & Novianti, 2017). 

 

Tabel 6 Hasil Korelasi Kekerasan Verbal dan Self-esteem 

Pearson’s r P-value 

-0.410*** <0.001 

 

 Berdasarkan uji korelasi antara variabel kekerasan verbal dan variabel self-

esteem, diperoleh hasil bahwa kedua variabel tersebut memiliki korelasi yang 

signifikan. Pada penelitian ini kedua variabel memiliki nilai korelasi yang sama, yaitu 

(r= -0,410***) dengan p-value <0.001, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

negatif yang kuat signifikan antara kedua variabel. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih et al., (2022) yang mendapatkan hasil 

korelasi sebesar 0,405 dengan rentang 0,40-0,599 yang dapat diartikan bahwa terdapat 

hubungan yang berkategorikan sedang antara variabel kekerasan verbal dan self-esteem 

dengan arah yang berlawanan karena memiliki nilai r negatif , yaitu semakin tinggi 

kekerasan verbal maka akan semakin rendah self-esteem. Adapun dampak yang dapat 

ditimbulkan dari kekerasan verbal ini seperti individu sulit untuk mengekspresikan 

perasaannya, khawatir yang berlebihan, individu menjadi tidak peduli terhadap orang 

lain, perubahan suasana hati, stress atau bahkan depresi. Selan itu dampak lain yang ada 

dampak yang mungkin akan terjadi seperti individu yang tidak menghargai dirinya 

sendiri, sering merasa bersalah atas kesalahan yang bukan dilakukan olehnya, inidividu 

tidak dapat menerima kekerungan apa yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu, perlu 

dihimbau bahwa individu terlebih remaja akhir perlu meningkatkan kemampuan self-

esteem agar dapat terhindar dari dampak-dampak kekerasan verbal 

 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

Model R R2 Adjusted R2 

Ho 0.000 0.000 0.000 

H1 0.686 0.471 0.046 
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 Berdasarkan hasil Uji Linear Regression diatas menunjukkan bahwa terdapat 

nilai R2 sebesar 0.471 dengan nilai pengaruh 47,1%. Hal ini dapat dikatakan bahwa H1 

diterima yang artinya terdapat pengaruh antara Kekerasan Verbal dan Self-esteem 

remaja akhir di Kota Bekasi, dan Ho ditolak yang artinya tidak ada pengaruh antara 

Kekerasan Verbal dengan Self-esteem remaja akhir di Kota Bekasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh antara 

Kekerasan Verbal dengan Self-esteem remaja akhir di Kota Bekasi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif yang signifikan antara Kekerasan Verbal dengan 

Self-esteem remaja akhir dibekasi. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinngi 

kekerasan verbal yang dialami maka akan semakin rendah self-esteem yang dimiliki 

oleh para remaja akhir. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa H1 diterima yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara Kekerasan Verbal dengan Self-esteem 

remaja akhir di Kota Bekasi , dan Ho ditolak bahwa tidak ada pengaruh Kekerasan 

Verbal dengan Self-esteem remaja akhir di Kota Bekasi.  

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi kekerasan verbal dan self-esteem remaja,  dan memperluas jangkauan 

populasi yang akan digunakan dan memiliki subjek yang berbeda dengan yang telah 

peneliti gunakan yaitu remaja akhir. Faktor-faktor ini dapat membantu peneliti untuk 

mengetahui lebih lanjut kenapa tingkatan self-esteem bisa tinggi ataupun rendah. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil data secara langsung menggunakan 

metode kualitatif dengan wawancara secara langsung atau dengan metode kuantitatif 

dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden. Karena peniliti 

menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui online yaitu menggunakan google 

form yang dapat menimbulkan bias. 
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